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ABSTRAK

Juwarni:Keterampilan Menyusun Jurnal dalam Siklus Akuntansi dan Kemandirian
Belajar melalui Model Project Based Learning (PjBL) dan Inquiry di SMAN
Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. Program Studi Magister Pedagogi
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bengklu.
Pembimbing (1) Dr. Hilyati Milla M. Pd, Pembimbing (2) Dr Risnanosanti,
M. Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan siswa dalam menyusun jurnal
dan rendahnya kemandirian belajar siswa kelas XII di SMAN Sumber Harta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan menyusun jurnal dan
kemandirian belajar melalui model PjBL, Inquiry dengan konvensional. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi-experiment) dengan desain non-equivalent
pre-test and post-test control group design. Sampel penelitian berjumlah 80 siswa yang
dibagi menjadi tiga kelas: kelas eksperimen 1 (PjBL), kelas eksperimen 2 (Inquiry), dan
kelas kontrol (konvensional). Instrumen pengumpulan data berupa tes tertulis studi kasus
untuk mengukur keterampilan menyusun jurnal dan angket skala Likert untuk mengukur
kemandirian belajar. Teknik analisis data menggunakan statistik non-parametrik melalui
uji Kruskal-Wallis dan Pos Hoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan
keterampilan menyusun jurnal pada kelas PjBL, Inquiry dan Konvensional. Keterampilan
Menyusun Jurnal dengan PjBL dan Inquiry lebih baik dibandingkan dengan model
Konvensional. Kemandirian belajar siswa terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas
PjBL dibandingkan model Inquiry dan Konvensional

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Inquiry, konvensional, Keterampilan
Menyusun Jurnal, Kemandirian Belajar.



ABSTRACT

Juwarni, 2026. “Journal-Entry Preparation Skills in the Accounting Cycle and
Learning Autonomy through Project-Based Learning (PjBL) and
Inquiry Models at SMAN Sumber Harta Musi Rawas Regency”. Thesis:
Pedagogy Study Program, Muhammadiyah University of Bengkulu.
Supervisors: (1) Dr. Hilyati Mila, M.Pd., (2) Dr. Risnanosanti, M.Pd.

This study was motivated by students’ low proficiency in accurately
preparing accounting journal entries and their limited learning autonomy at
SMAN Sumber Harta. This study aims to determine the differences in
effectiveness between the Project-Based Learning (PjBL) and Inquiry models
compared to conventional instruction in improving twelfth-grade students’
journal-entry preparation skills and learning autonomy. This study employed a
quasi-experimental method using a non-equivalent pre-test and post-test control
group design. The sample consisted of 80 students divided into three groups:
Experimental Class 1 (PjBL), Experimental Class 2 (Inquiry), and a Control Class
(conventional method). Data were collected through a written case-based test to
measure journal-entry preparation skills and a Likert-scale questionnaire to assess
learning autonomy. Data analysis was conducted using non-parametric statistical
tests, including the Wilcoxon test, Kruskal-Wallis test, and Mann—Whitney post
hoc test. The findings revealed that: (1) there was a significant difference in
journal-entry preparation skills among the PjBL, Inquiry, and control groups (p =
0.005), with the Inquiry model yielding the highest results followed by PjBL; (2)
no significant difference was found between the effectiveness of the PjBL and
Inquiry models in improving journal-entry preparation skills (p = 0.700); (3) the
PjBL model was significantly more effective in enhancing learning autonomy
compared to both the Inquiry and control groups (p < 0.001); and (4) no
significant difference in learning autonomy was found between the Inquiry and
control groups (p = 1.000). In conclusion, the PjBL model was the most effective
in promoting learning autonomy, while both Inquiry and PjBL demonstrated
equivalent and superior effectiveness compared to conventional methods in
improving technical skills in journal-entry preparation.

Keywords: Project-Based Learning (PjBL), Inquiry, Journal-Entry Preparation
Skills, Learning Autonomy, Accounting Cycle.



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pada Mata Pelajaran Ekonomi, khususnya pada materi Akuntansi dipelajari tiga
tahapan dalam Siklus akuntansi yaitu tahapan tahapan pencatatan, pengikhtisaran
dan pelaporan (Kinanti,2023) Pada tahapan pencatatan yang harus dilakukan
pertamakali adalah adalah mengidentifikasi dan mencatat transaksi -transaksi
keuangan yang sudah dianalisis dimasukan kedalam jurnal. Pada tahapan
pencatatan transaksi keuangan ke dalam jurnal merupakan kompetensi yang sangat
penting, pencatatan jurnal menjadi langkah awal dalam proses siklus akuntansi
selanjutnya. Pada penyusunan laporan keuangan yang benar didasari oleh
pencatatan transaksi keuangan kedalam jurnal secara benar dan akurat. Menurut
Thomas Sumarsan (2022) Pada tahapan pencatatan setelah mengindentifikasi dan
menganalisis bukti transaksi selanjutnya adalah menyusun kedalam jurnal. Jurnal
adalah pencatatan tentang pendebitan dan pengkreditan secara kronologis dari
transaksi keuangan beserta penjelasan yang diperlukan. Hal senada dinyatakan

Wadiyo (2025) menyatakan bahwa Jurnal merupakan salah satu bentuk
pencatatan transaksi keuangan yang digunakan untuk memproses data keuangan
lebih lanjut menjadi informasi keuangan yang akurat. Dalam proses pembelajaran,
siswa dituntut tidak hanya memahami teori, tetapi juga menguasai keterampilan
praktik dan mampu berpikir kritis. Fitriani (2025) menyatakan untuk mendorong
pembelajaran lebih aktif dan kritis dalam belajar pada kurikulum merdeka
memberikan keluasaan model pembelajaran yang dapat diimplementasikan selama
proses pembelajaran. Selain itu, model-model pembelajaran yang terdapat dalam
Kurikulum Merdeka dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan individual
anak, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara optimal

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN Sumber Harta menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa kurang terampil dalam menyelesaikan siklus Akuntansi

khususnya dalam menyusun jurnal secara akurat. Siswa mengalami kesulitan dalam



mencatat dan menganalisis transaksi keuangan ke dalam jurnal dengan benar sesuai

dengan kaidah Standar Akuntansi Keuangan (SAK),



kondisi ini terlihat pada kesulitan siswa dalam menentukan mekanisme Debet
Kredit, kesulitan dalam menentukan jenis akun, menggolongkan akun dan memberi
kode akun. Dalam proses pembelajaran dari segi afektifnya juga terlihat banyak
siswa cenderung pasif dan belum terlihat dalam kemandirian belajar, jika diberi
tugas hanya menunggu jawaban dari teman temannya daripada berusaha sendiri
menyelesaikan tugasnya. Beberapa penyebabnya antara lain penggunaan metode
pembelajaran yang masih konvensional, kurangnya partisipasi aktif siswa, dan
minimnya pengalaman praktik secara langsung. Dalam proses belajar siswa tidak
hanya kesulitan dalam memahami konsep dasar akuntansi, kesulitan menganalis
bukti transaksi dan memasukan kedalam jurnal dengan benar, juga berdampak pada
rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam ranah kognitif, dari hasil evaluasi
menunjukkan bahwa nilai kognitif siswa dalam materi jurnal masih banyak yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Menurut Badruli Martati (2022) Model-model pembelajaran yang terdapat
dalam Kurikulum Merdeka dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
individual anak, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara optimal.
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk merancang
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan belajar.
Dalam mendukung dan memberi keleluasaan pendidik untuk membentuk karakter
peserta didik dalam menumbuhkan kemandirian dalam belajar, kurikulum Merdeka
mempunyai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembentukan
karakter siswa selama proses pembelajaran. Model pembelajaran tersebut
diantaranya Pembelajaran Berbasis Proyek, dan Pembelajaran Berbasis Inquiry,
Model Pendekatan pembelajaran yang relevan adalah Project Based Learning
(PjBL), yaitu model pembelajaran yang menekankan pada pelaksanaan proyek
sebagai media belajar. Model ini mendorong siswa untuk bekerja secara
kolaboratif, merancang solusi, dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka
pelajari.

Penelitian yang dilakukan Natadaya (2022) yang menyatakan bahwa model
PjBl berpusat pada pembelajaran yang menghadapkan peserta didik untuk
mengatasi permasalahan secara kolaboratif, tumbuhnya motivasi belajar, mengasah

kemampuan berfikir kritis untuk proses pemecahan masalah. Sejalan dengan



pendapat hasil penelitian (Rio Sabdo et.al.2024) menyatakan bahwa hasil akhir dari
proses pembelajaran adalah keterampilan kognitif, psikomotorik dan afektif yang
diperoleh siswa yang biasa dikenal dengan hasil belajar. Dalam proses
pembelajaran salah satu pendekatan pembelajaran yang paling kreatif dan berhasil
adalah pembelajaran berbasis proyek, yang memberi siswa kesempatan untuk
menerapkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, menganalisis
informasi, menghasilkan karya asli, dan menunjukkan hasil belajar yang berasal
dari pengalaman nyata. Nurhamidah, S. & Nurachadijat, K. (2023). Menyatakan
bahwa PjBl yang merupakan pembelajaran inovatif dapat meningkatkan
kemandirian dalam belajar  untuk mendukung keberhasilan dalam proses
pembelajaran yang menekankan pada pendekatan kontekstual melalui kegiatan
yang beragam dengan melibatkan investigasi pemecahan masalah dan bermakna
serta memberi kesempatan belajar secara mandiri dalam membangun dan
mengembangkan pengetahuan serta menghasilkan produk nyata. Rahmawati
(2021) bahwa PjBL pada mata pelajaran Ekonomi akuntansi membantu siswa
memahami alur transaksi keuangan secara praktis. Mereka lebih cepat memahami
jurnal, buku besar, dan laporan keuangan karena proses pembelajaran berbasis
proyek menyerupai dunia kerja.

Penelitian oleh Sri Irawati dan Irdam (2020) menyatakan bahwa penerapan
model Inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan
aktivitas belajar, senada dengan pendapat Yusril (2020) bahwa Model Inquiry dapat
meningkatkan keaktifan dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran ekonomi serta
hasil belajar siswa. Nugroho (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa model
Inquiry memperkuat penguasaan konsep dasar akuntansi karena siswa diminta
menganalisis contoh kasus nyata. Dengan demikian, siswa mampu menghubungkan
teori dengan praktik.

Seperti yang dinyatakan Rahmawati (2021) bahwa PjBL pada mata
pelajaran Ekonomi akuntansi membantu siswa memahami alur transaksi keuangan
secara praktis. Mereka lebih cepat memahami jurnal, buku besar, dan laporan
keuangan karena proses pembelajaran berbasis proyek menyerupai dunia kerja.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Model PjBI

mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif, merancang solusi, dan



menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari serta menumbuhkan
kemandirian dalam belajar. Di sisi lain, model Inquiry juga penting diterapkan
karena mengembangkan kemampuan siswa untuk menggali pengetahuan melalui
proses bertanya, menyelidiki, dan menarik kesimpulan sendiri. Kegiatan belajar
yang menekankan pada pengalaman langsung dan eksplorasi mandiri akan
memberikan pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Penerapan model
PjBL dan Inquiry diyakini mampu memperkuat keterampilan siswa dalam mencatat
transaksi secara sistematis serta meningkatkan pemahaman kognitif mereka
terhadap materi akuntansi.

Dalam proses pembelajaran Ekonomi khususnya Akuntansi dapat dilakukan
dengan berbagai metode dan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan
kemandirian belajar siswa dalam menyusun jurnal. Berdasarkan kondisi nyata
pembelajaran dikelas tersebut mendorong untuk melakukan penelitian dengan
model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa, berfikir kritis,
kolaboratif sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif, dan tumbuh sikap
kemandirian dalam proses pembelajaran. Berpikir kognitif merupakan salah satu
aspek penting dalam proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan untuk
memproses informasi, menganalisis data, dan membuat keputusan yang tepat.
Model pembelajaran PjBl dan Inquiry merupakan dua pendekatan yang telah
terbukti efektif meningkatkan keterampilan siswa dan hasil belajarnya. Model
pembelajaran konstruktif seperti Projekt Based Learning (PjBL) dan Inquiry dan
beberapa penelitian menyatakan ada pengaruh efektif dalam meningkatkan
kemampuan menyusun laporan keuangan dan hasil belajar kognitif, Berdasarkan
pertimbangan tersebut yang mendasari untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul: “Keterampilan Menyusun Jurnal dalam Siklus Akuntansi dan
Kemandirian belajar melalui Model Project Based Learning (PJBL) dan Inquiry
Di SMAN Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:



1. Kemampuan keterampilan siswa dalam mencatat transaksi ke dalam jurnal
masih tergolong rendah.

2. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif belum memenuhi target yang
diharapkan.

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan belum optimal dan kurang menarik
bagi siswa karena masih dominan ceramah dan minim praktik.

4. Belum maksimalnya penerapan model pembelajaran yang menumbuhkan
kemandirian belajar secara aktif, kreatif, inovatif dan kolaboratif yang berpusat

pada siswa.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada:
. Keterampilan Psikomotorik yang dikaji terbatas pada kemampuan mencatat
transaksi keuangan dan menyusun kedalam jurnal pada perusahaan jasa dengan
akurat pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XII
. Aspek kognitif yang diteliti meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,
penganalisaan transaksi keuangan dan menyusun kedalam jurnal pada perusahaan

jasa

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Adakah terdapat perbedaan keterampilan menyusun jurnal siswa yang diajar
melalui model PjBL, Inquiry dan konvensionan
a. Adakah terdapat perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang
diajar melalui model PjBL dengan Inquiry.
b. Adakah terdapat perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang
diajar melalui model PjBL dengan konvensional
c. Adakah terdapat perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang

diajar melalui model /nquiry dengan konvensional



2. Adakah terdapat perbedaan Kemandirian belajar siswa yang diajar melalui model

PjBL, Inquiry dan konvensional

a.

Adakah terdapat perbedaan Kemandirian belajar siswa yang diajar melalui
model PjBL dengan Inquiry.

Adakah terdapat perbedaan Kemandirian belajar siswa yang diajar melalui
model PjBL dengan konvensional

Adakah terdapat perbedaan Kemandirian Belajar siswa yang diajar melalui

model /nquiry dengan konvensional

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah maka Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang

diajar melalui model PjBL, Inquiry dan Konvensionl

a.

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang
diajar melalui model PjBL dengan Inquiry

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang
diajar melalui model PjBL dengan konvensional

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Keterampilan menyusun jurnal siswa yang

diajar melalui model /nquiry dengan konvensional

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan Kemandirian Belajar siswa yang diajar melalui

model PjBL, Inquiry dan konvensional

a.

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Kemandirian Belajar siswa yang diajar
melalui model PjBL dengan, Inquiry

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Kemandirian Belajar siswa yang diajar
melalui model PjBl dengan konvensional

Mengetahui ada tidaknya perbedaan Kemandirian Belajar siswa yang diajar

melalui model /nquiry dan Konvensional



. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam
penerapan model PjBL dan Inquiry pada mata pelajaran Akuntansi.
. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model

pembelajaran dan keterampilan serta kemandirian belajar.

. Manfaat Praktis

. Bagi Guru: Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan menyusun jurnal dan kemandirian belajar siswa.
. Bagi Siswa: Meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan berpikir dan bekerja
sama dalam pembelajaran Akuntansi.

Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan mutu

pembelajaran, khususnya di bidang ekonomi dan akuntansi.






